BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian 



Menurut Notoatmojo (2010), Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian Pra-Eksperimen, karena penelitian ini melakukan intervensi terhadap subyek tentang penyuluhan kepada siswa SD dan menggunakan rancangan One Group Pretest Posttest, karena eksperimen ini melakukan observasi pertama (pretest) yang memungkinkan menguji perubahan – perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen (program). Bentuk rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Keterangan :

01 : Pre Test sebelum perlakuan untuk mengetahui pengetahuan dan sikap tentang jajanan sehat

pada 23 Februari 2017.
X
: Perilaku berupa penyuluhan tentang jajanan pada 23 Februari 2017.

02 : Post Test sesudah perlakuan untuk mengetahui pengetahuan tentang jajanan sehat pada 1 Maret 2017.
B. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN 02 Benjor, kecamatan Tumpang, kabupaten Malang

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2017
C. Subyek Penelitian


  Seluruh siswa kelas 4‐5 sejumlah 39 siswa, SDN 02 Benjor Kecamatan Tumpang
dan memenuhi kriteria inklusi sebagai barikut :

1. Siswa SDN 02 Benjor Kecamatan Tumpang
2. Bersedia menjadi responden

3. Mengumpulkan kuesioner

Sedangkan kriteria eksklusi subjek penelitian :

1. Bukan siswa SDN 02 Benjor Kecamatan Tumpang
2. Siswa yang tidak bersedia menjadi responden

3. Siswa yang tidak mengumpulkan kuesioner
D. Variabel Penelitian


Variabel adalah objek penelitian atau apa yang akan menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto,2009). Menurut Tony Wijaya (2013), variabel adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk membedakan atau merubah nilai, sebagai sinonim dari konstruk yang dinyatakan dengan niali atau angka. Sedangkan menurut Sugiono (2013), variabel penelitian adalah suatu atribut seseorang, atau objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang lain. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti, yaitu :
1. Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiono,2013). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penyuluhan mengenai jajanan sehat. 
2. Variable terikat


Variabel terikat merupakan varibael yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiono,2013). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pengetahuan siswa kelas 4‐5 SDN 02 Benjor, Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang
E. Definisi Operasional Variabel

	Variabel
	Definisi
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Penyuluhan tentang Makanan Jajanan Sehat
	 Pemberian pengetahuan tambahan kepada anak sekolah dasar tentang pengertian jajanan sehat, manfaat jajanan sehat, cara memilih jajanan yang baik, jenis‐jenis jajanan, dampak mengkonsumsi jajanan tidak sehat
	Ceramah
	−

	−

	Tingkat Pengetahuan siswa  
	Segala sesuatu yang diketahui oleh siswa tentang makanan jajanan sehat yang diperoleh dengan cara pengisian kuesioner dan dihitung berdasarkan skor berikut :

Jawaban benar di beri skor : 1

Jawaban salah diberi skor : 0
	Mengisi kuesiorner
	1. Baik 
(76% ‐ 100%)
2. Sedang (56% - 75%)
3. Rendah (<56%)

(Arikunto,2006)
	 Ordinal


F. Instrumen Penelitian

1. Form Kuesioner

2. Modul Penyuluhan

3. Alat Peraga (Poster)

G. Metode Pengumpulan Data

1. Data karakteristik individu tentang nama, kelas, jenis kelamin dan usia diperoleh dengan cara dengan cara memberikan form identitas secra langsung kepada responden yang menjadi sampel penelitian sekolah dasar SDN 02 Benjor

2. Data tentang tingkat pengetahuan diperoleh dengan cara memberikan kuesioner secara langsung kepada responden yang menjadi sampel penelitian sekolah dasar 02 Benjor, sebelum dan sesudah penyuluhan dilakukan. 
H. Metode Pengolahan, Penyajian dan Analisis Data
1. Data karakteristik individu tentang kelas, jenis kelamin, dan usia diolah secara tabulasi data disajikan dalam bentuk table dan dianalisis secara deskriptif.

2. Data tingkat pengetahuan siswa sesaat sebelum, sesaat sesudah penyuluhan diolah dengan cara pengkodean. Nilai yang digunakan pada tingkat pengetahuan terhadap setiap pertanyaan diberi nilai 1 jika benar dan jika 0 salah. Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mengetahui total skor setiap sampel berikut :
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	Kategori
	Persentase (%)

	Baik
	76 – 100

	Sedang
	56 – 75

	Rendah
	<56


(Arikunto, 2006)
Selanjutnya data disajikan dalam bentuk table dan grafik dan dianalisis menggunakan uji paired sampel t‐test dengan program SPSS.

 Dengan Hipotesis  sebagai berikut :

a. H0  : Tidak ada perbedaan tingkat pengetahuan siswa kelas 4‐5 SDN 02 Benjor Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang sesaat sebelum, sesaat sesudah diberikan penyuluhan tentang makanan jajanan sehat.

b.  H1 : Ada perbedaan tingkat pengetahuan siswa kelas 4‐5 SDN 02 Benjor Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang sesaat sebelum, sesaat sesudah diberikan penyuluhan tentang makanan jajanan sehat.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
a. H0 ditolak jika sig ≤ α (0,05) yang berarti ada perbedaan tingkat pengetahuan siswa kelas 4‐5 SDN 02 Benjor Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang sesaat sebelum, sesaat sesudah diberikan penyuluhan tentang makanan jajanan sehat.

b. H0 diterima jika sig > α (0,05) yang berarti tidak  ada perbedaan tingkat pengetahuan siswa kelas 4‐5 SDN 02 Benjor Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang sesaat sebelum, sesaat sesudah diberikan penyuluhan tentang makanan jajanan sehat.
I. Etika Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan izin kepada institusi pendidikan, dalam hal ini adalah Poltekkes Kemenkes Malang Jurusan Gizi dan pihak SDN 02 Benjor. Kemudian peneliti melakukan pengumpulan data kepada responden dengan memperhatikan pada masalah etika yang meliputi:
1. Informed Consent (lembar persetujuan peneltian)
Lembar persetujuan ini diberikan kepada subjek penelitian. Jika subjek bersedia diteliti maka diminta untuk mengisi tanda tangan di lembar persetujuan tersebut, tetapi jika tidak bersedia maka peneliti menghormati hak subjek.
2. Anonymonity
Untuk menjaga keberadaan identitas responden dengan tidak mencantumkan nama responden pada kuisioner tetapi cukup dengan pemberian inisial atau kode.

Pengetahuan tentang jajanan sehat meliputi :


Pengertian jajanan sehat


Manfaat jajanan sehat 


Cara memilih jajanan yang baik


Jenis-jenis jajan


Dampak mengonsumsi jajanan tidak sehat
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